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This study aims to analyze the effects of liquidity and solvency on financial
performance and examine the role of firm size as a moderating variable in
Islamic Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange during the
2020-2024 period. A quantitative approach was employed using secondary
data from quarterly financial statements. The sample was selected through
purposive sampling, resulting in four Islamic Commercial Banks: Bank
Syariah Indonesia, Bank BTPN Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, and Bank
Aladin Syariah. Data were analyzed using panel data regression and
Moderated Regression Analysis (MRA) with EViews 13. Liquidity was
measured using the Financing to Deposit Ratio (FDR), solvency using the
Debt to Equity Ratio (DER), financial performance using Return on Assets
(ROA), and firm size using the natural logarithm of total assets. The results
indicate that liquidity has a positive and significant effect on financial
performance, whereas solvency has a negative and significant effect on
financial performance. Firm size strengthens the effect of liquidity and
weakens the negative effect of solvency on financial performance.
Simultaneously, all research variables have a significant effect on financial
performance.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan solvabilitas
terhadap kinerja keuangan serta menguji peran ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder berupa laporan keuangan triwulanan. Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling sehingga diperoleh empat Bank Umum Syariah, yaitu
Bank Syariah Indonesia, Bank BTPN Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank
Aladin Syariah. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dan
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan EViews 13. Likuiditas
diukur menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR), solvabilitas menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER), kinerja keuangan menggunakan Return on Assets
(ROA), dan ukuran perusahaan mengQunakan logaritma natural total aset. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan, sedangkan solvabilitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan mampu memperkuat
pengaruh likuiditas serta memperlemah pengaruh negatif solvabilitas terhadap
kinerja keuangan. Secara simultan, seluruh wvariabel penelitian berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/JSE/index


https://doi.org/10.46773/jse.v4i1
mailto:zaharar936@gmail.com
mailto:syawalharianto@pnl.ac.id
mailto:haris@pnl.ac.id

Author: Rina Zahara, Syawal Harianto, Haris Al Amin

Corresponding Author:
Syawal Harianto
Politeknik Negeri Lhokseumawe; syawalharianto@pnl.ac.id

PENDAHULUAN

Perbankan syariah di Indonesia merupakan salah satu sektor industri keuangan
yang mengalami perkembangan dalam dua dekade terakhir. Perkembangan tersebut
didukung oleh besarnya populasi Muslim, meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap layanan keuangan berbasis prinsip syariah, serta dukungan pemerintah dan
regulator melalui penguatan kebijakan dan regulasi. Penggabungan tiga bank syariah
milik negara menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI), penguatan regulasi, serta
transformasi digital turut mendorong peningkatan daya saing industri perbankan
syariah (Fatimah et al., 2026). Secara yuridis, kegiatan perbankan syariah di Indonesia
memiliki landasan dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah yang mendefinisikan bank syariah sebagai bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Perkembangan tersebut semakin penting ketika
sejumlah Bank Umum Syariah (BUS) menjadi perusahaan terbuka dan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), karena status tersebut meningkatkan tuntutan terhadap
transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan kinerja keuangan (Harahap, 2026).

Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki untuk menjalankan aktivitas usaha dan menghasilkan keuntungan.
Dalam industri perbankan, kinerja keuangan dapat diukur melalui berbagai indikator
profitabilitas, salah satunya Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan keseluruhan aset yang dimiliki
(Melinda & Komarudin, 2026). Permana ef al. (2022) juga menjelaskan bahwa ROA
menggambarkan kemampuan bank dalam mengubah aset produktif menjadi laba.

Secara teoritis, hubungan antara kondisi keuangan bank dan kinerja profitabilitas
dapat dijelaskan melalui Signaling Theory. Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal
dalam menilai prospek perusahaan (Susandya & Sunarwijaya, 2025). Dalam konteks
perbankan, tingkat likuiditas, struktur pendanaan, ukuran perusahaan, dan
kemampuan menghasilkan laba merupakan informasi yang dapat mencerminkan
kondisi keuangan serta kualitas pengelolaan bank. Rasio FDR dan DER tidak hanya
menggambarkan kondisi internal bank, tetapi juga menunjukkan bagaimana
manajemen mengelola dana yang tersedia dan sumber pendanaan untuk mendukung
aktivitas operasional. Sementara itu, ukuran perusahaan mencerminkan skala sumber
daya yang dimiliki bank sehingga dapat memengaruhi kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber daya tersebut secara efektif.

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang secara langsung berkaitan dengan
fungsi intermediasi bank. Pada perbankan syariah, likuiditas dapat diproksikan
dengan Financing to Deposit Ratio (FDR), yaitu rasio yang menunjukkan perbandingan
antara pembiayaan yang disalurkan dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun
(Febiyanti et al., 2026). Dalam perspektif intermediasi keuangan, peningkatan
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penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan memungkinkan bank memperoleh
pendapatan dari aktivitas pembiayaan sehingga berpotensi meningkatkan
profitabilitas (Putra et al., 2023). Oleh karena itu, FDR yang meningkat pada tingkat
yang optimal dapat meningkatkan ROA karena semakin besar dana yang berhasil
dikonversikan menjadi pembiayaan produktif (Alifedrin & Firmansyah, 2023). Namun,
hubungan tersebut tidak selalu bersifat positif. FDR yang terlalu tinggi dapat
menunjukkan bahwa sebagian besar dana telah disalurkan dalam pembiayaan
sehingga ruang likuiditas bank menjadi lebih terbatas. Apabila ekspansi pembiayaan
tidak diikuti kualitas pembiayaan yang baik, peningkatan FDR justru dapat
meningkatkan risiko pembiayaan dan likuiditas sehingga menekan profitabilitas.

Temuan empiris menunjukkan adanya perbedaan hasil mengenai hubungan
likuiditas dan profitabilitas. Nurdin & Jaya (2024) menemukan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap profitabilitas ketika pembiayaan dikelola secara
produktif. Sebaliknya, Rasyid & Bangun (2023) menunjukkan bahwa FDR yang terlalu
tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan FDR tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan ROA. Efek FDR
terhadap profitabilitas bergantung pada kemampuan bank mengelola dana yang
dihimpun, kualitas pembiayaan yang disalurkan, serta keseimbangan antara tujuan
memperoleh pendapatan dan mempertahankan likuiditas (Marlina, 2025). Oleh karena
itu, ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu dapat dipahami secara teoritis
melalui adanya kondisi optimal dalam pengelolaan likuiditas.

Selain likuiditas, solvabilitas merupakan faktor yang dapat memengaruhi kinerja
keuangan bank. Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban serta menunjukkan struktur pendanaan yang digunakan dalam
menjalankan kegiatan usaha (Melati & Sisdianto, 2024). Dalam penelitian ini,
solvabilitas diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Secara teoritis, penggunaan
sumber dana eksternal dapat memberikan tambahan kapasitas bagi bank untuk
menjalankan aktivitas usaha dan memperluas pembiayaan. Apabila dana tersebut
digunakan secara produktif dan mampu menghasilkan pendapatan yang lebih besar
daripada biaya pendanaannya, peningkatan DER dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan ROA. Simanjorang et al. (2024) menjelaskan bahwa DER yang
tinggi menunjukkan ketergantungan terhadap pendanaan eksternal yang dapat
meningkatkan risiko keuangan. Viroza & Rizal (2026) juga menjelaskan bahwa tingkat
solvabilitas yang terlalu tinggi dapat menunjukkan meningkatnya ketergantungan
terhadap pendanaan eksternal.

Perbedaan mekanisme tersebut dapat menjelaskan ketidakkonsistenan hasil
penelitian mengenai hubungan solvabilitas dengan kinerja keuangan. Ajmadayana et
al. (2022) menemukan bahwa perubahan solvabilitas berkaitan dengan perubahan laba
bersih bank, sedangkan Jusvika et al. (2025) menunjukkan hasil yang berbeda
mengenai hubungan solvabilitas dan kinerja keuangan. Perbedaan tersebut secara
teoritis dapat terjadi karena DER tidak hanya menunjukkan besarnya penggunaan
pendanaan eksternal, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana sumber dana tersebut
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dimanfaatkan. DER yang digunakan untuk mendukung aktivitas produktif dapat
memberikan manfaat terhadap profitabilitas, sedangkan DER yang tinggi tanpa
diimbangi kemampuan menghasilkan pendapatan dapat menekan ROA.

Hubungan FDR dan DER dengan ROA selanjutnya dapat dipengaruhi oleh
karakteristik internal perusahaan, salah satunya adalah ukuran perusahaan (firm size).
Ukuran perusahaan umumnya diukur berdasarkan total aset dan mencerminkan skala
operasi, kapasitas sumber daya, serta kekuatan finansial perusahaan (Mufit &
Handayani, 2025). Dalam perspektif Resource-Based View, sumber daya yang dimiliki
perusahaan dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk membangun kemampuan
dalam mengelola aktivitas usaha secara lebih efektif (Fatoni, 2026). Bank dengan
ukuran yang lebih besar umumnya memiliki basis aset, sumber daya, jaringan
operasional, basis nasabah, serta kapasitas manajerial yang lebih luas. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi kemampuan bank dalam mengoptimalkan penggunaan dana dan
mengendalikan risiko keuangan (Amalia et al., 2024).

Secara teoritis, ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan antara FDR dan
ROA karena bank berukuran besar memiliki kapasitas sumber daya yang lebih luas
dalam mengelola likuiditas dan menyalurkan pembiayaan. Peningkatan FDR pada
bank besar dapat lebih mudah diimbangi dengan diversifikasi pembiayaan,
pengelolaan aset yang lebih luas, serta kemampuan manajemen risiko yang lebih baik
(Anggraeni & Saputri, 2020). Ukuran perusahaan juga secara teoritis dapat mengubah
hubungan antara DER dan ROA. Hamidiyah et al. (2026) menjelaskan bahwa bank
berukuran besar umumnya memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber
pendanaan, basis aset yang lebih kuat, reputasi yang lebih baik, serta kapasitas
pengelolaan risiko yang lebih besar.

Argumentasi tersebut sejalan dengan temuan Putri ef al. (2025) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan dapat memperkuat hubungan antara likuiditas dan nilai
perusahaan. Tarawallie & Bein (2025) juga menyatakan bahwa perusahaan berukuran
besar cenderung memiliki kemampuan yang lebih stabil dalam mengelola likuiditas
untuk mendukung profitabilitas secara berkelanjutan. Namun penelitian yang pernah
dilakukan oleh Nurdiniah (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu
berperan sebagai variabel moderasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peran
firm size tidak dapat diasumsikan seragam pada setiap hubungan keuangan.

Fenomena empiris pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI
menunjukkan bahwa perkembangan kinerja keuangan belum seragam. Berdasarkan
observasi yang penulis lakukan, di mana diperoleh hasil seperti pada gambar berikut:
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Grafik Pertumbuhan Kinerja Keuangan (ROA) per Triwulan (2020-2024)
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Gambear 1. Grafik Pertumbuhan Kinerja Keuangan

Grafik perkembangan ROA triwulanan selama periode 2020-2024
memperlihatkan adanya perbedaan profitabilitas antar bank. BTPN Syariah memiliki
ROA relatif paling tinggi dan stabil, diikuti BSI yang cenderung stabil dengan tingkat
profitabilitas lebih rendah. Panin Dubai Syariah menunjukkan ROA yang lebih rendah
namun relatif konsisten, sedangkan Bank Aladin Syariah mengalami fluktuasi yang
lebih besar dan beberapa kali mencatat ROA negatif. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa pertumbuhan industri perbankan syariah tidak secara otomatis menghasilkan
tingkat profitabilitas yang sama pada setiap bank. Variasi tersebut dapat berkaitan
dengan perbedaan kemampuan masing-masing bank dalam mengelola likuiditas,
struktur pendanaan, aset, dan sumber daya yang dimiliki.

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan empiris dalam penelitian
mengenai hubungan likuiditas dan solvabilitas dengan kinerja keuangan. Hasil
penelitian terdahulu belum memberikan kesimpulan yang konsisten mengenai apakah
peningkatan FDR selalu meningkatkan profitabilitas atau justru meningkatkan risiko
ketika telah melampaui tingkat optimal. Demikian pula, hubungan DER dengan ROA
masih menunjukkan hasil yang beragam karena penggunaan pendanaan eksternal
dapat memberikan manfaat apabila dikelola secara produktif, tetapi dapat
meningkatkan risiko apabila tidak diimbangi kemampuan menghasilkan pendapatan.
Selain itu, penelitian mengenai ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi juga
belum memberikan hasil yang seragam. Perbedaan tersebut menunjukkan perlunya
pengujian lebih lanjut dengan mempertimbangkan karakteristik dan kondisi bank
yang menjadi objek penelitian.

Selain kesenjangan empiris, terdapat kesenjangan objek dan metode. Sebagian
penelitian terdahulu masih menggunakan objek perbankan syariah secara umum atau
berfokus pada bank tertentu, sedangkan penelitian yang secara khusus menguji Bank
Umum Syariah yang terdaftar di BEI masih relatif terbatas. Nababan et al. (2025)
menjelaskan bahwa bank yang berstatus perusahaan terbuka memiliki karakteristik
yang berbeda karena menghadapi tuntutan transparansi, pengawasan publik, dan
tekanan pasar modal. Koyyimah et al. (2023) menekankan bahwa perkembangan
digitalisasi dan perubahan model bisnis perbankan syariah dapat memengaruhi
struktur keuangan. Selain itu, sebagian penelitian terdahulu menggunakan data
tahunan sehingga perubahan kondisi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dalam
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jangka pendek belum sepenuhnya terlihat. Penggunaan data triwulanan dapat
memberikan pengamatan yang lebih rinci terhadap dinamika keuangan bank.

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek, periode dan frekuensi data, serta
model analisis. Pertama, penelitian secara khusus memfokuskan objek pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga karakteristik bank
publik menjadi bagian dari konteks analisis. Kedua, penelitian menggunakan data
keuangan triwulanan selama periode 2020-2024 sehingga memungkinkan pengamatan
yang lebih rinci terhadap perubahan kondisi keuangan dibandingkan penggunaan
data tahunan. Ketiga, penelitian tidak hanya menguji pengaruh langsung likuiditas
dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan, tetapi juga menguji apakah ukuran
perusahaan mengubah hubungan FDR dan DER terhadap ROA.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian berangkat dari adanya
variasi kinerja keuangan antar Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI],
ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai pengaruh likuiditas dan solvabilitas
terhadap kinerja keuangan, serta belum seragamnya bukti mengenai peran ukuran
perusahaan dalam mengubah hubungan tersebut. Secara teoritis, perbedaan hasil
tersebut dapat terjadi karena efektivitas pengelolaan likuiditas dan solvabilitas
bergantung pada kemampuan bank memanfaatkan sumber daya, mengendalikan
risiko, dan mempertahankan keseimbangan antara ekspansi usaha dan stabilitas
keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja
keuangan serta peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Objek penelitian
adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 dengan data
laporan keuangan triwulanan. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling
sehingga diperoleh 80 observasi. Variabel penelitian meliputi FDR sebagai likuiditas,
DER sebagai solvabilitas, ROA sebagai kinerja keuangan, dan SIZE sebagai ukuran
perusahaan yang diukur dengan logaritma natural total aset. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi laporan keuangan triwulanan yang selanjutnya
disusun sebagai data panel, di mana analisis dilakukan menggunakan EViews 13.0.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi data panel dan Moderated
Regression Analysis (MRA). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial, Uji F
untuk pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R?) untuk menilai kemampuan
model menjelaskan variasi ROA. Efek moderasi diuji melalui interaksi FDRXSIZE dan
DERXSIZE, sehingga dapat diketahui apakah ukuran perusahaan memperkuat atau
memperlemah pengaruh likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan

Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif
n Mean Maximum Minimum Std. Dev
FDR 80 82,20% 173,27 % 0,001% 34,11%
DER 80 3,96 10,94 0,001 3,35
LnTA 80 16,84 19,83 13,47 1,72
ROA 80 2,39% 13,58 % -10,85% 5,25%

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, FDR memiliki rata-rata 82,20%, DER 3,96,
LnTA 16,84, dan ROA 2,39% pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024. FDR
tertinggi sebesar 173,27% dan terendah 0,001%, DER masing-masing 10,94 dan 0,001,
LnTA 19,83 dan 13,47, sedangkan ROA 13,58% dan —10,85%. Secara rata-rata, BIPS
memiliki ROA tertinggi sebesar 9,08%, sedangkan BANK terendah sebesar —2,82%,
sementara BSI memiliki ukuran perusahaan terbesar dengan LnTA 19,18. Hasil
tersebut menunjukkan adanya perbedaan karakteristik antar bank dalam pengelolaan
likuiditas, struktur pendanaan, ukuran aset, dan kemampuan menghasilkan laba
selama periode penelitian.

Hasil Model Dasar
Regresi Data Panel
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Data Panel
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Constant 2,505262 2,206201 1,135872 0,2595
FDR 0,030807 0,009941 3,099086 0,0027
DER -0,668722 0,258581 -2,586125 0,0116
Effect Specification
Cross-section random 5,025914 0,7658
Idiosyncratic random 2,779784 0,2342
Weighted Statistics
R-squared 0,199652 | Mean dependent var 0,293302
Adjusted R-squared 0,178863 | S.D. dependent var 3,057694
S.E. of regression 2,770778 | Sum squared resid 591,1451
F-statistic 9,604058 | Durbin-Watson stat 0,646889
Prob(F-statistic) 0,000189
Unweighted Statistics
R-squared 0,159625 | Mean dependent var 2,389625
Sum squared resid 1833,299 | Durbin-Watson stat 0,208589

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model menggunakan Chow test dan
Hausman test, dapat disimpulkan bahwa model yang paling sesuai untuk digunakan
dalam penelitian ini adalah random effect model (Rem). Dengan menggunakan model

tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
ROA = 2,505 + 0,030 FDR - 0,668 DER
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Persamaan regresi menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap ROA,
dengan koefisien 0,030, sehingga peningkatan FDR cenderung meningkatkan ROA.
Sebaliknya, DER berpengaruh negatif terhadap ROA dengan koefisien —-0,668,
sehingga peningkatan DER cenderung menurunkan ROA. Nilai konstanta sebesar
2,505 menunjukkan nilai ROA ketika FDR dan DER bernilai nol.

Koefisien Determinasi
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

R-squared 0,199652 | Mean dependent var 0,293302
Adjusted R-squared 0,178863 | S.D. dependent var 3,057694
Sumber: Data diolah (2026)

Dari tabel di atas, diketahui nilai R Square yang diperoleh yaitu sebesar 0,199

yang menunjukkan bahwa Likuiditas dan Solvabilitas secara simultan memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 19,9% terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
yang terdaftar di Bursa Efek, sedangkan sebanyak (1-R2?) 80,1% sisanya merupakan
besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti.

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)
Tabel 4. Hasil Uji Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Constant 2,505262 2,206201 1,135872 0,2595
FDR 0,030807 0,009941 3,099086 0,0027
DER -0,668722 0,258581 -2,586125 0,0116

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji parsial, likuiditas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan, dengan nilai statistik 3,099 > 1,655, sehingga hipotesis
pertama diterima. Artinya, peningkatan FDR cenderung meningkatkan ROA.
Sementara itu, solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, dengan nilai statistik —2,586 < —1,655 dan signifikansi 0,011, sehingga
hipotesis kedua diterima. Artinya, peningkatan DER cenderung menurunkan ROA

Bank Umum Syariah.

Hasil Model Moderasi

Regresi Data Panel

Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Data Panel
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Constant -3,614932 7,853802 -0,460278 0,6467
FDR 0,072960 0,021352 3,416949 0,0011
DER -0,396061 0,222324 -1,781458 0,0791
LTA 0,004461 0,447825 0,009962 0,9921
Xi_Z 1,269799 0,601004 2,112795 0,0381
Xo Z -1,652537 0,557668 -2,963298 0,0041
Effect Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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R-squared 0,783068 | Mean dependent var 2,389625
Adjusted R-squared 0,758624 | S.D. dependent var 5,254925
S.E. of regression 2,581744 | Akaike info criterion 4,840461
Sum squared resid 473,2436 | Schwarz criterion 5,108439
Log likelihood -184,6184 | Hannan-Quinn criter 4,947901
F-statistic 32,03635 | Durbin-Watson stat 0,941972
Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber: Data diolah (2026)
Dengan menggunakan model tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:
ROA =-3,614 + 0,072 FDR - 0,396 DER + 0,004 LTA + 1,269 FDR*LTA - 1,652 DER*LTA
Persamaan regresi menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap ROA,
sedangkan DER berpengaruh negatif. LTA berpengaruh positif terhadap ROA.
Interaksi FDRXLTA yang bernilai positif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
cenderung memperkuat pengaruh positif likuiditas terhadap kinerja keuangan,
sedangkan interaksi DERXLTA yang bernilai negatif menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan cenderung memperkuat pengaruh negatif solvabilitas terhadap kinerja
keuangan.

Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

R-squared 0,783068 | Mean dependent var 2,389625
Adjusted R-squared 0,758624 | S.D. dependent var 5,254925
Sumber: Data diolah (2026)

Nilai R Square sebesar 0,783 menunjukkan bahwa FDR, DER, LTA, dan variabel
interaksi mampu menjelaskan 78,3% variasi ROA, sedangkan 21,7% dijelaskan oleh

faktor lain di luar model. Nilai ini meningkat dari 0,199 pada model dasar, sehingga
menunjukkan bahwa penambahan ukuran perusahaan dan variabel interaksi
meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan kinerja keuangan Bank Umum
Syariah.

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)
Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Constant -3,614932 7,853802 -0,460278 0,6467
FDR 0,072960 0,021352 3,416949 0,0011
DER -0,396061 0,222324 -1,781458 0,0791
LTA 0,004461 0,447825 0,009962 0,9921
X1_Z 1,269799 0,601004 2,112795 0,0381
X2 Z -1,652537 0,557668 -2,963298 0,0041

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil pengujian moderasi, ukuran perusahaan terbukti memoderasi
hubungan likuiditas dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan
memperkuat pengaruh positif FDR terhadap ROA dengan nilai statistik 2,112 > 1,993
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dan memperlemah pengaruh negatif DER terhadap ROA dengan nilai statistik —2,963
< —1,993 serta signifikansi 0,004. Dengan demikian, H3 dan H4 diterima, dan ukuran
perusahaan dikategorikan sebagai pure moderation pada kedua hubungan tersebut.

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Pengujian Simultan
F-statistic 32,03635 | Durbin-Watsion stat 0,941972
Prob(F-statistic) 0,000000
Sumber: Data diolah (2026)
Berdasarkan hasil uji simultan, nilai statistik pengujian sebesar 32,036 dengan
probabilitas 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa FDR, DER, LTA, dan variabel interaksi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, H5 diterima

dan model penelitian secara keseluruhan mampu menjelaskan variasi kinerja
keuangan Bank Umum Syariah secara signifikan.

Pembahasan

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa Likuiditas (FDR)
memiliki nilai thiung sebesar 3,099 > tune sebesar 1,665 dengan nilai probabilitas (p)
sebesar 0,002 < 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurdin & Jaya (2024) yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur dengan ROA pada Bank Umum Syariah. Temuan serupa
juga dikemukakan oleh Rasyid & Bangun (2023) serta Simanjorang et al. (2024) yang
menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam menjaga tingkat likuiditas yang
memadai dapat mendukung kelancaran operasional, memperkuat fungsi intermediasi,
serta meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan laba.

Secara teoritis, likuiditas yang dikelola secara optimal memberikan fleksibilitas
bagi bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek sekaligus memanfaatkan dana
yang tersedia untuk aktivitas produktif. Hal ini didukung oleh temuan Asrori et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa risiko keuangan, termasuk risiko likuiditas, memiliki
keterkaitan dengan kinerja keuangan bank syariah dan dapat dikelola dengan lebih
baik pada bank yang memiliki karakteristik keuangan yang kuat.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa Solvabilitas (DER)
memiliki nilai thiung sebesar -2,586 < tune sebesar -1,665 dengan nilai probabilitas (p)
sebesar 0,011 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H. diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024. Pengaruh negatif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi utang
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terhadap modal sendiri, maka semakin besar beban keuangan yang ditanggung bank,
sehingga kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki
cenderung menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jusvika et al. (2025) yang
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap ROA. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa tingginya tingkat utang relatif terhadap modal sendiri
dapat meningkatkan risiko keuangan dan beban biaya sehingga berdampak pada
penurunan profitabilitas perusahaan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Simanjorang et al. (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan beban kewajiban
cenderung menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Nurdin &
Jaya (2024) yang menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap ROA
pada Bank Umum Syariah. Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh
perbedaan periode pengamatan, karakteristik sampel, proksi solvabilitas yang
digunakan, serta kebijakan struktur permodalan masing-masing bank.

Moderasi Ukuran Perusahaan Pada Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja
Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa interaksi antara
Likuiditas (FDR) dan Ukuran Perusahaan (LTA) memiliki nilai thiung sebesar 2,112 >
tabel sebesar 1,993 dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,038 < 0,05. Dengan demikian,
HO ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
mampu memperkuat pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang
dimiliki bank, maka semakin kuat pula pengaruh positif likuiditas terhadap kinerja
keuangan. Rosalinda & Budiono (2024) menjelaskan bahwa bank dengan total aset
yang besar umumnya memiliki kapasitas operasional, sumber daya, serta kemampuan
pengelolaan risiko yang lebih baik. Kondisi tersebut memungkinkan bank mengelola
dana pihak ketiga dan menyalurkan pembiayaan secara lebih efektif, sehingga tingkat
likuiditas yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyani et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh likuiditas
terhadap Return on Assets (ROA). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan
dengan aset yang lebih besar memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam mengelola
likuiditas dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mendukung aktivitas
produktif.
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Moderasi Ukuran Perusahaan Pada Pengaruh Solvabilitas Terhadap Kinerja
Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa interaksi antara
Solvabilitas (DER) dan Ukuran Perusahaan (LTA) memiliki nilai thiung sebesar -2,963 <
tiabel Sebesar -1,993 dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,004 < 0,05. Dengan demikian,
HO ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
mampu memperlemah pengaruh negatif Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun solvabilitas yang tinggi cenderung menurunkan
kinerja keuangan, dampak negatif tersebut dapat diminimalkan apabila bank memiliki
ukuran perusahaan yang besar. Fadila et al. (2024) menjelaskan bahwa bank dengan
aset yang lebih besar umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola struktur modal, memenuhi kewajiban keuangan, melakukan diversifikasi
usaha, serta menjaga stabilitas operasional sehingga pengaruh negatif solvabilitas
terhadap profitabilitas menjadi lebih kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Jusvika et al. (2025) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat
memengaruhi hubungan antara solvabilitas dan profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan Secara Simultan
Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F), diperoleh nilai
Fhitung sebesar 32,036 > Fiapel sebesar 2,338 dengan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000 <
0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Likuiditas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, serta interaksi variabel moderasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank dipengaruhi oleh kombinasi berbagai
faktor internal perusahaan. Kriswanto & Munandar (2025) menjelaskan bahwa
likuiditas yang dikelola secara optimal mampu meningkatkan pendapatan melalui
aktivitas pembiayaan, sedangkan tingkat solvabilitas yang tinggi berpotensi
meningkatkan beban kewajiban dan risiko keuangan yang dapat menekan
profitabilitas. Selain itu, Haikal et al. (2025) juga menjelaskan bahwa ukuran
perusahaan yang besar dapat mendukung efektivitas operasional melalui ketersediaan
sumber daya yang lebih memadai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, likuiditas yang diproksikan dengan FDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan solvabilitas yang diproksikan dengan
DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum
Syariah periode 2020-2024. Ukuran perusahaan juga terbukti memoderasi kedua
hubungan tersebut, yaitu memperkuat pengaruh positif FDR terhadap ROA dan
memperlemah pengaruh negatif DER terhadap ROA, dengan kategori pure moderation.
Secara simultan, likuiditas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan variabel interaksi
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan kemampuan model
menjelaskan 78,3% variasi ROA. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
periode dan objek penelitian serta menambahkan variabel lain, seperti kualitas
pembiayaan, efisiensi operasional, kecukupan modal, risiko pembiayaan, dan faktor
makroekonomi.
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